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Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul "Analisis Kontrastif 
Ungkapan yang Menyatakan Perintah dan Larangan dalam Bahasa Jepang dan 
Bahasa Indonesia" ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya 
sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang 
tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas 
pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi apabila di kemudian hari 
ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain 
terhadap keaslian karya saya ini. 
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Abstrak 
Ungkapan perintah dan larangan atau meireibun dan kinshibun merupakan 
ungkapan yang digunakan untuk memerintahkan orang lain untuk melakukan atau 
tidak melakukan suatu tindakan. Jenis-jenis ungkapan ini terdapat banyak 
jumlahnya dalam Bahasa Jepang yang dapat menyulitkan pembelajar dalam 
mempelajarinya. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan 
ungkapan perintah dan larangan dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia dengan 
menggunakan data yang bersumber dari film, novel, anime, dan media massa 
online.. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis kalimat perintah dan larangan 
dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia, kemudian menemukan persamaan dan 
perbedaan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sisi hubungan penutur dan lawan 
tutur, pola ungkapan o~kudasai, ~te kudasai, ~koto ~youni memeliki kesamaan 
dengan modalitas permintaan ‘~lah’, ‘~kan’, ‘tolong, mohon’, dan ‘sebaiknya’ dari 
segi tingkat kesopanannya. ~te kure, ~te, ~e/~ro, ~tamae, ~naika, ~no, dan ~runda 
bisa disamakan dengan modalitas perintah bahasa Indonesia ‘V’ dan ‘~lah’. 
Perbedaan terletak pada modalitas bahasa Jepang yang dipengaruhi oleh faktor 
gender sedangkan modalitas bahasa Indonesia tidak.  Dari segi fungsi tidak 
ditemukan perbedaan, melainkan persamaan, yaitu perintah suruhan, permintaan, 
pemberian izin, ajakan, dan larangan. Dari segi sikap penutur, ungkapan perintah 
dan larangan yang santun dapat digunakan ketika berbicara dengan lawan tutur 
yang derajatnya lebih tinggi dibandingkan dengan penutur. atau bisa juga kepada 
orang baru atau yang disegani. Selain itu, dapat dilihat dari konteks perintahnya. 
Biasanya perintah yang ditujukan tidak secara langsung melainkan dilesapkan 
sedemikian rupa agar terdengar santun. 
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The expressions of orders and prohibitions or meireibun and kinshibun are 
expressions used to order others to do or not to take an action. There are many types 
of these expressions in Japanese which can make it difficult for learners. 
This research was conducted to determine the similarities and differences in the 
expressions of orders and prohibitions in Japanese and Bahasa by using data from 
movies, novels, anime, and online mass media. This research was conducted by 
analyzing command and prohibition sentences in Japanese and Bahasa, then found 
similarities and differences. 
The results showed that in terms of the relationship between the speaker and 
the interlocutor, the expression patterns of o ~ kudasai, ~ te kudasai, ~ koto ~ youni 
have similarities with the request modalities '~ lah', '~ kan', 'tolong, mohon', and 
'sebaiknya' in terms of the level of politeness. ~ te kure, ~ te, ~ e / ~ ro, ~ tamae, ~ 
naika, ~ no, and ~ runda can be equated with the command modality for Bahasa 
verb and '~lah'. The difference lies in the Japanese modality which is influenced by 
gender factors while the Bahasa modality is not. In terms of function, there are no 
differences, but similarities, namely orders, requests, granting of permits, 
invitations and prohibitions. In terms of a speaker's attitude, polite words of 
command and prohibition can be used when talking to a speech opponent who has 
a higher degree than the speaker. Or it could be someone new or respected. In 
addition, it can be seen from the context of the command. Usually orders that are 
addressed are not direct but rather obliterated in such a way as to sound polite. 
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